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ABSTRACT 

 
Cognitive development is a development that shows one's intellectual ability. Cognitive development 

in children can be improved with the traditional game and we usually called congklak . It is a simple 

game that trains the cognitive function of the child by knowing the numbers and also training the child's 

memory. This research aims to determine the influence of the traditional game on counting ability to 

improve cognitive development in early childhood 4-5 years in TPQ Al-Karbala and TPQ As-Syfa year 

2020. The Design of this research uses the design of Quasi-Experimental Design with the approach of 

pre and post-test with control group design with a sample number of 38 respondents divided into 2 

groups with the method probability sampling and using a measuring instrument checklist evaluation. 

Results showed the results of the sig (0.000) were smaller than α (0.05) so Ha accepted Ho was rejected. 

In Conclusion, the results of this study show that there is an influence of cognitive development before 

and after given the traditional game. Suggestions, the results of this research are expected to be used as 

a learning media for children in improving cognitive development. 
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1. PENDAHULUAN 

Populasi kelompok usia anak di 

Indonesia padatahun 2013 mencakup 

37,66% dari seluruh kelompok usia atau ada 

89,5 juta penduduk termasuk dalam 

kelompok usia anak. Berdasarkan kelompok 

usia, jumlah anak kelompok usia 0-4 tahun 

sebanyak 22,7 juta jiwa (9,54%), 

kelompok usia 5-9 tahun sebanyak 23,3 

juta jiwa (9,79%) (Depkes RI, 2013). 

Rentang anak usia dini dari lahir sampai 

usia enam tahun merupakan usia kritis 

sekaligus strategisd alam proses pendidikan 

yang dapat mempengaruhi proses sertahasil 

pendidikan seseorang selanjutnya karena 

periode ini merupakan periode kondusi 

funtuk menumbuh kembangkan berbagai 

kemampuan, kecerdasan, bakat, 

kemampuan fisik, kognitif, bahasa, sosial 

emosional dan spiritual (Yamin & Maisah, 

2010). 

Perkembangan kognitif khususnya 

berhitung pada anak usia 4-5 tahun dalam 

pembelajaran berhitung anak paling sering 

guru hany amemberikan dengan metode 

tanya jawab kepada anak, tidak 

menggunakan media nyata. Hal tersebut 

menyebabkan anak merasa bosan dan jenuh 

dalam berhitung dan tidak semangat dalam 

pembelajaran khususnya berhitung, 

permasalahan tersebut memiliki dampak 

terjadinya hambatan perkembangan kognitif 

pada anak usia dini salah satunya 
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adalah gangguan bahasa atau speech delay 

(Supriadi, Yeni, & Wuryastuti, 2016). 

Seorang anak dituntut harus bisa 

membaca dan berhitung. Banyak anakyang 

kurang fokus untuk belajardi karenakan 

suasana yang membosankan. 

Berdasarkan permasalahan diats, 

perlu upaya untuk mengatasi keterlambatan 

perkembangan kognitif sehingga 

diharapkan adanya peningkatan 

perkembangan kognitif setelah diberikan 

permainan tradisional congklak. 

Sehubungan dengan hal tersebut, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai “Pengaruh Permainan 

Tradisional Congklak Untuk              Perkembangan 

Kognitif khususnya kemampuan berhitung 

Pada Anak Usia Dini 4-5 tahun Di TPQ Al-

Karbala Dan TPQ As-SyfaTahun 2020”. 

Peneliti melakukan modifikasi pada 

permainan coklak yang merupakan 

kearifan lokal dimana permainan ini hanya 

memiliki sifat untuk bersenag senang 

menjadi sebuah permainan yang dapat 

menstimulasi kemampuan berhitung anak, 

sehingga permaninan ini memiliki nilai 

yang baru. 

 
2. METODOLOGI PENELITIAN 

Desain penelitian dalam penelitian ini 

adalah menggunakan metode penelitian 

kuantitatif dengan Quasi Eksperimental 

Design. Penelitian ini dilakukan pada 

tanggal 27 Juli 2020 – 8 Agustus 2020 di 

TPQ Al-Karbala dan TPQ As-Syfa dengan 

target responden adalah anak umur 4-5 

tahun dengan pendekatan pre test and post 

test with control group design yaitu pada 

desain ini berupaya untuk mengungkapkan 

hubungan sebab akibat dengan cara 

melibatkan kelompok kontrol disamping 

kelompok intervensi. 

Jumlah Responden dalam penelitian 

ini adalah 38 anak yan terbagi menjadi 

kelompok intervensi dan kelompok 

control. Responden penelitian dibagi secara 

randomisasi yang artinya pengelompokan 

anggota kelompok kontrol 

dan kelompok intervensi yang dilakukan 

secara acak. Satu kelompok adalah 

kelompok      perlakuan, sedangkan 

kelompok lain adalah kelompok kontrol 

sebagai pembanding. 

Cara pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan Probability 

Sampling yaitu teknis pengambilan sampel 

yang memberikan kesempatan/peluang 

yang sama kepada setiap individu dalam 

populasi tersebut untuk menjadi sampel 

penelitian. Dalam hal ini menggunakan 

teknik Simple Random Sampling yaitu 

pengambilan sampel secara acak sederhana 

dengan asumsi bahwa karakteristik tertentu 

yang dimiliki oleh populasi tidak 

dipertimbangkan dalam penelitian 

(Dharma, 2015). 

Alat untuk mengukur perkembangan 

kognitif dilakukan dengan cara melakukan 

observasi secara langsung dari aspek 

perkembangan kognitif yang merujuk pada 

Permendiknas No. 58 Tahun 2009 dengan 

mengamati tingkah laku anak diantaranya 

saat anak membilang banyak benda 1-10, 

mengurutkan angka 1-10, 

menghubungkan/memasang angka dengan 

benda, kemudian mengelompokan hasil 

pengamatan pada skor 1-4 terhadap 

kemampuan anak yang ditunjukkan, 

setelah itu dilakukan analisis dengan 

perhitungan presentase menggunakan 

rumus yang dikemukakan oleh (Sujino, 

2011) yaitu : 

P = 𝑥100% 

Untuk analisa data dalam menjawab 

pertanyaan atau masalah penelitian, peneliti 

menggunakan teknik perhitungan dengan 

menginterpretasikan item-item dari 

indikator aspek perkembangan kognitif dan 

membaginya menjadi empat kriteria: 

BB = Belum Berkembang (10% -29%) 

MB = Mulai Berkembang (30%- 59%) 

BSH = Berkembang Sesuai Harapan (60% 
- 79%) 

BSH = Berkembang Sesuai Harapan (60% 

- 79%) 

BSB = Berkembang Sangat Baik (80% - 

100%) 
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3. HASIL 

Presentasi gambaran status perkembangan kognitif responden sebelum dan sesudah 

diberikan permainan tradisional congklak pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol 

tergambar pada table dibawah ini. 

 

Tabel 1. Persentase Status Perkembangan Kognitif Responden Sebelum Diberikan Permainan 

Tradisional Congklak Pada Kelompok Intervensi Dan Kelompok Kontrol 
 

Perkembangan Kognitif Pre-test 

Kelompok Intervensi Kelompok Kontrol 
 Jumlah Persen (%) Jumlah Persen (%)  

BB (Belum Berkembang) 11 57.9 13 68.4  

MB (Mulai Berkembang) 8 42.1 6 31.6  

BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 0 0 0 0  

BSB (Bekembang Sangat Baik) 0 0 0 0  

 19 100.0 19 100.0  

 

Tabel 2. Persentase Status Perkembangan Kognitif Responden Sesudah Diberikan Permainan 

Tradisional Congklak Pada Kelompok Intervensi Dan Kelompok Kontrol 
 

Perkembangan Kognitif Post-test 

Kelompok Intervensi Kelompok Kontrol 
 Jumlah Persen 

(%) 

Jumlah Persen 

(%) 

 

BB (Belum Berkembang) 0 0 13 68.4  

MB (Mulai Berkembang) 0 0 6 31.6  

BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 4 21.1 0 0  

BSB (Berkembang Sangat Baik) 15 78.9 0 0  

 19 100.0 19 100.0  

 

Tabel 3. Pengaruh Sebelum dan Sesudah Diberikan Permainan Tradisional Congklak Pada 

Kelompok Intervensi dan Kelompok Kontrol di TPQ Al-Karbala dan TPQ As-Syfa 
 

 

Intervensi Kategori 

Rank 

N Mean 

Rank 

Jumlah 

Rank 

P value sign 
(2 tailed) 

Post-test<Pre-test Negatif 0 0.00 0.00 0.000 

Post-test>Pre-test Positif 19 10.00 190.00  

Post-test=Pre-test Ties 0    

      

Kontrol      

Postt-test<Pre-test Negatif 0 0.00 0.00 1.000 

Post-test>Pre-test Positif 0 0.00 0.00  

Post-test=Pre-test Ties 19    
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Tabel 4. Hasil uji perbandingan post-test perkembangan kognitif kelompok intervensi yang 

diberikan permainan tradisional congklak dengan tidak diberikannya permainan 

tradisional congklak di TPQ Al-Karbala dan TPQ As-Syfa 

 
Mann-Whitney   

Variabel N P Value 

Perkembangan Kognitif Diberikan Intervensi 19  

Perkembangan Kognitif Non Intervensi 
(Kelompok Kontrol) 

19  

 0.000 
 

 

4. PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan Table 1. didapatkan bahwa 

kemampuan perkembangan kognitif anak 

sebelum dilakukan permainan tradisional 

congklak pada kelompok intervensi yang 

tertinggi berada pada kategori BB (belum 

berkembang) yaitu sebanyak 11 anak 

(57.9%) dan pada kelompok kontrol yaitu 

sebanyak 13 anak (68.9%). Perkembangan 

kognitif pada kategori BB dapat dipengaruhi 

oleh faktor- faktor tertentu, salah satunya 

faktor lingkungan dan keluarga. Faktor 

tersebut merupakan stimulus yang baik 

terhadap perkembangan kognitif anak, maka 

anak harus berada pada lingkungan yang 

cukup mendukung untuk selalu melatih 

perkembangan kognitif, sehingga 

perkembangan kognitif anak meningkat 

dengan baik. 

Perkembangan kognitif pada kelompok 

intervensi dengan kategori MB (mulai 

berkembangan) dengan jumlah 8 anak 

(42.1%) dan perkembangan kognitif pada 

kelompok kontrol dengan kategori MB 

(mulai berkembang) yaitu sebanyak 6 anak 

(31.6%). Hasil tersebut dikarenakan ada 

faktor-faktor yang mempengaruhi salah 

satunya kesiapan fisik dan faktor makanan. 

Faktor kesiapan fisik kuncinya terletak pada 

kematangan fisik dan syaraf-syarafnya, jadi 

perkembangan kognitif tidak semata karena 

pemberian stimulus, tetapi juga melibatkan 

faktor kesiapan fisik anak, sedangkan faktor 

makanan yaitu pemberian gizi atau nutrisi 

yang cukup dapat merangsang pertumbuhan. 

Setiap  anak memang dibekali suatu 

kemampuan untuk bergerak sejak didalam 

kandungan, tetapi kemampuan tersebut tidak 

langsung berkembang dengan sempurna. 

Hal itu menjadikan perkembangan seorang 

anak dapat berjalan dengan baik. Salah satu 

perkembangan kognitif pada anak usia 4-5 

tahun yang harus diperhatikan  adalah 

kemampuan belajar anak yang harus lebih 

ditingkatkan dan berinteraksi yang semakin 

cepat terhadap lingkungan. Adapun berbagai 

terapi untuk meningkatkan perkembangan 

kognitif salah satunya dengan permainan 

tradisional congklak, dengan permainan ini 

anak dapat meningkatkan pengetahuan akan 

konsep-konsep warna, angka, huruf yang 

dapat meningkatkan perkembangan kognitif 

anak juga dapat melatih otak kiri anak. 

Berdasarkan table 2. didapatkan 

perkembangan kognitif pada kelompok 

intervensi yang terendah ada pada kategori 

BB (belum berkembang) dengan jumlah 

responden sebanyak 11 anak (57.9%), 

kemudian setelah dilakukan permainan 

tradisional congklak sebanyak 4 anak (21.1%) 

sudah masuk kategori BSH (berkembang 

sesuai harapan). Pada                      kelompok control 

kemampuan perkembangan kognitif anak 

sebelum dan sesudah yang tertinggi berada 

pada kategori BB (belum berkembang) 

sebanyak 13 anak 
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(68.4%). Data diatas juga didapatkan 

mengenai perkembangan kognitif ttertinggi 

pada kategori BSB (berkembang sangat baik) 

dengan jumlah 15 anak (78.9%), semakin 

tinggi kategori tersebut maka perkembangan 

kognitif anak akan semakin baik. Faktor yang 

mempengaruhi perkembangan kognitif anak 

menjadi sesuai yang diharapkan yaitu karena 

anak masih ada yang belum fokus dalam 

mengikuti permainan tradisional congklak. 

Faktor lain pada saat dilingkungan sekitar 

terutama keluarga yang harus memberikan 

stimulus positif terhadap perkembangan 

kognitif anak. Ini didukung oleh penelitian 

yang dilakukan (Nurhasanah & Budiana, 

2014) menyatakan bahwa terdapat faktor lain 

yang mempengaruhi hal tersebut. Faktor 

yang dapat mempengaruhi perkembangan 

kemampuan kognitif anak selain dari faktor 

lingkungan, ada juga faktor dari kepribadian 

anak, karena ada beberapa anak yang 

memiliki keterlambatan atau daya tangkap 

dalam belajar tersendiri sehingga 

menyebabkan perkembangan kognitif anak 

tersebut sedikit terlambat. 

Perkembangan kognitif pada anak usia 

4-5 tahun dalam pembelajaran berhitung 

anak, lebih sering guru hanya memberikan 

dengan tanya jawab kepada anak, tidak 

menggunakan media nyata. Hal tersebut 

menyebabkan anak merasa bosan dan jenuh 

dalam berhitung dan tidak semangat dalam 

pembelajaran berhitung, permasalahan 

tersebut memiliki dampak menjadi 

terhambatnya perkembangan kognitif pada 

anak usia dini. Salah satu cara untuk 

mrningkatkan perkembangan kognitif yaitu 

dengan mengajarkan anak-anak salah satunya 

dengan permainan tradisional congklak 

(Wuryastuti, & Supriadi, 2016). 

Berdasarkan table 3. diatas, hasil uji 

statistik kelompok intervensi dengan 
menggunakan uji Wilcoxon diperoleh nilai 

Sig. (2-Tailed) = 0,000 < p (0,05) pada taraf 

signifikan 5% dengan nilai responden 

mengalami peningkatan perkembangan 

(sesudah intervensi < sebelum intervensi) 

dengan kategori negative rank 0 responden 

dengan rata-rata rank adalah 0.00 yang 

artinya tidak ada responden yang mengalami 

penurunan perkembangan kognitif setelah 

diberikan terapi permainan tradisional 

congklak. 

Nilai responden yang mengalami 

peningkatan perkembangan kognitif 

(sesudah intervensi > sebelum intervensi) 

dengan kategori positive rank terdapat 19 

responden dengan rata-rata rank adalah 

10.00 yang artinya 19 dari 19 responden 

dalam penelitian ini setelah diberikan 

intervensi terjadi peningkatan 

perkembangan kognitif. 

Hasil analisis pada table kelompok 

kontrol menunjukkan nilai responden tidak 

berubah perkembangan kognitifnya (sesudah 

intervensi=sebelum intervensi) dengan 

kategori Ties terdapat 19 responden yang 

artinya seluruh responden pada kelompok 

kontrol tetap dalam skala perkembangan 

kognitif awal. Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan 19 responden tersebut 

perkembangan kognitifnya tidak meningkat, 

namun masih berada pada kategori 

perkembangan kognitif yang sama. 

Hasil uji statistik dengan menggunakan uji 

Wilcoxon signed rank test diperoleh dengan 

nilai Sig. (2 tailed) = 1.000 yang berarti > P 

(0,05) pada taraf signifikan 5% yang artinya 

hanya sebagian dari 19 responden dalam 

penelitian ini perkembangan kognitifnya 

meningkat. Karena nilai P lebih besar 

daripada 0,05 maka hasil penelitian ini tidak 

terdapat perbedaan yang bermakna 

perkembangan kognitif pada anak sebelum 

dan sesudah (pretest-posttest) pada 

kelompok kontrol di TPQ As-Syfa Kab. 

Tangerang Tahun 2020. 

Table 4 hasil uji statistik didapat nilai 

p Value =0,000<0,05. Hasil ini karena pada 

kelompok intervensi dilakukan terapi 

permainan tradisional congklak sehingga 
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mengalami peningkatan perkembangan 

kognitif, sedangkan pada kelompok kontrol 

tidak dilakukan permainan tradisional 

congklak, pada kelompok kontrol hanya 

beberapa yang mengalami peningkatan 

perkembangan kognitif hal ini dikarenakan 

kurangnya latihan belajar dan responden 

hanya mengikuti pelajaran dalam kelas saja. 

Hasil uji Mann-Whitney terdapat nilai post- 

test pada kelompok kontrol dan intervensi 

didapat 0,000<0,05 maka dapat disimpulkan 

Ha diterima yang berarti ada perbedaan yang 

bermakna perkembangan kognitif anak antara 

kelompok intervensi dan kelompok kontrol. 

 
 

5. SIMPULAN 

 

Sebelum dilakukan permainan tradisional 

congklak pada kelompok intervensi nilai 

yang didapat pada kategori BB (belum 

berkembang) sebanyak 57.9%, kategori MB 

(mulai berkembang) sebanyak 42.1%, 

kategori BSH (berkembang sesuai harapan) 

sebanyak 0% dan kategori BSB 

(berkembang sangat baik) sebanyak 0%. 

Dari hasil diatas menunjukkan bahwa di 

TPQ beresiko terjadinya keterlambatan 

kognitif pada anak. 

Sesudah dilakukan permainan tradisional 

congklak pada kelompok intervensi nilai 

yang didapat pada kategori BB (belum 

berkembang) dan kategori MB (mulai 

berkembang) sebanyak 0%, kategori BSH 

(berkembang sesuai harapan) sebanyak 

21.1%, dan kategori BSB (berkembang 

sangat baik) sebanyak 78.9%. Dari hasil 

diatas menunjukkan bahwa perkembangan 

kognitif anak meningkat karena dengan 

adanya permainan tradisional congklak anak 

menjadi lebih semangat belajar berhitung 

dan mengenal angka dan juga warna. 

Setelah dilakukan analisis data dengan uji 

Wilcoxon, ada pengaruh yang disgnifikan 

pada anak sebelum dan sesudah dilakukan 

permainan tradisional congklak dengan 

angka significancy 0,001 karena p value ≤ α 

(0,05) pada taraf signifikan maka Ha diterima 

maka permainan tradisional congklak dapat 

dijadikan sebagai media pembelajaran pada 

anak. 

Setelah dilakukan analisis data dengan 

menggunakan uji Mann Whitney, ada 

perbedaan yang signifikan pada anak sesudah 

dilakukan permainan tradisional congklak 

pada kelompok intervensi dan sesudah pada 

kelompok kontrol dengan angka significancy 

0,001 karena p value ≤ α (0,05) pada taraf 

signifikan maka dapat disimpulkan Ha 

diterima yang berarti ada perbedaan yang 

bermakna perkembangan kognitif anak 

antara kelompok intervensi dan kelompok 

kontrol. 
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